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2.1. Kerangka Teoritis

2.1.1. Pengertian Penelitian Pengembangan

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian pengembangan merupakan penelitian
yang menghasilkan suatu produk baru atau mengembangkan produk yang sudah
ada agar lebih maksimal dengan cara menguji keefektifan dari produk tersebut.
Borg and Gall menggunakangi es and, Develompment (R&D) yang

dapat diterje ahkan\menjadi oenelitian“dan pengen angan (Suglyo 0, 2017:28).
Sedangka ey and Kelin“dalam (Sugiyono, 017: 28), menggunakan nama

ent Research yang di terjemanka me
penelitian, penge gan. Jadi dapat disimpulkan.  penelitian’ pengembangan
mer \ es  ata etode yafi digunaka gl / dan
mengembang k iman nqhﬁsud d alam#hal” ini tidak
hanyabertipe benda Sseperti buke-teks: : / tware
kompute dapat prQmeQeQe | gram-program
mengajar danfp M epertmﬁin ing lain. . ‘Design and
ch

developme create knowlwfe 0 d in da tematically

Design & gan dan

derived from practive. Pere pengembangan, berusaha

mengembangkan ilmu secara Siste dasarkan data dari praktik. Artinya
melalui metode penelitian ini akan dapat dikembangkan ilmu berdasarkan

penerapan produk tertentu dalam membantu meningkatkan produktivitas kerja.

Penelitian pengembangan (research and Development/R&D) adalah suatu
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji efektifitas produk tersebut. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian pengembangan merupakan penelitian yang berkenan dengan
pengembangan atau perbaikan produk melalui proses perencanaan, produksi dan

evaluasi validitas produk yang akan dihasilkan.



2.1.2. Pengertian Media Pembelajaran

Fatria (2017) menyatakan media adalah segala sesuatu yang dapat
diperlukan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat
pembangkitkan semangat, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa. Sedangkan arti
pembelajaran (Yolandasari, 2017), pembelajaran adalah sebagai proses
memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukasn
proses belajar. Pengertian. media pembelajaran (Syaiful Bahari Djamarah dan

Azwan Zain 2020) ialah Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang

dapat dijadikan seba@n pembelajaran.

Jadi dapat disimpulka 1 ;’jélah media yangidigunakan
untuk memb merangsang pikiran, perasaan, Ke uandela atlan siswa
P UNIVERSITAS| A
dalamypros a ngajar di kelas. Media tersebut daps ataupun
bahan &jar Yang ( ) dalam mewmpaikan Al : i

dalam p

000

 Boicisio

Roda p otar)padalah suatu alat yang berbentu yang bisa
BMAM-IEM ng dapat digunakan sebagai

media pembelajaran. Dengan ggunakangimedia roda putar bisa dijadikan

bergerak dan dapat berputa

alternatif untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa dan dapat membangkitkan rasa
ingin tau siswa dalam materi yang diberikan. Khairunnisa (2017:21) menyatakan
bahwa roda putar (rotar) adalah objek berbentuk bundar atau lingkaran yang dapat
diputar. Dari media roda putar (rotar) kita juga harus bisa membuat siswa lebih
aktif lagi dengan cara mengajak siswa untuk memainkan media roda putar (rotar)
didepan kelas. Oleh karena itu media roda putar (rotar) merupakan media yang
dapat membantu siswa untuk mengurangi kejenuhan dalam melakukan proses

pembelajaran dan dapat memahami materi dengan cara bermain sambil belajar.
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Kelebihan dan Kekurangan Media Roda Putar (Rotar)
Kelebihan Media Roda Putar (Rotar)

Sifatnya konkrit

Mudah digunakan

Siswa lebih tertarik karena menggunakan berbagai variasi warna
Terdapat unsur permainan sehingga siswa merasa belajar sambil

bermain

Kelemahan Media Roda Putar (Rotar)

Proses pembuatannya rumit

Potong kardus membentuk

Gunting kertas origami sesuai ukuran yang sudah dibuat di kardus
yang sudah membentuk lingkaran
Lapisin kardus dengan kertas origami
Buatlah papan jarum dari kardus dan tempelkan di sisi kanan kardus
Langkah-Langkah Permainan Roda Putar (Rotar)
1. Setelah guru menjelaskan materi kepada siswa guru mengajak

siswa untuk belajar sambil bermain. Dan setelah itu guru



menjelaskan kepada siswa bagaimana cara memainkan media
pembelajaran roda putar (rotar).

2. Guru membagikan kelompok kepada siswa, lalu memilih
perwakilan untuk memainkan media pembelajaran roda putar
(rotar). Sebelum memulai permainan guru memberikan lagu
ekosistem kepada siswa agar siswa lebih memahami materi.

3. Setelah siswa perwakilan setiap kelompok memutar roda putar
(rotar) siswa perwakilan tersebut mengambil pertanyaan sesuai
warna yang ditunjuk oleh tanda panah. Lalu guru membacakan

pertanyaan yang terdapatspada kotak warna yang terpilih. Apabila

roda putar rotar)_berhenti di“warna yang zonk siswa tidak bisa
(o]

bermain lagi a dap “sekali lagi.

ebelum ﬂvu;ll x-'..n.‘ Kesempatan, U 2rdiskusi

man kelompok untuk menjawab p

aban kelo k tersebu"
| kepada-k pok-yang

0k _menan _g_lQ__me /-- iasi*"kepada

" n@r@e@n@ erikan tep! gan. Setelah
agjm:up‘ﬁebn ~< Agi, materi dan

. dengan lagu ekosistem.

Pengerian Belaja UALITY

2.15

R Gagne (dalam Haris Firmansyah, dkk, 2022:2) belajar adalah suatu
proses dimana seorang individu dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman
melalui arahan dan bimbingan dari seorang pendidik. Ahmad Susanto (dalam
Haris Firmansyah, dkk, 2022:2) belajar adalah suatu kegiatan yang hasilnya dapat
merubah tingkah laku pada seorang individu yang disebabkan oleh adanya
interaksi antara individu dengan individu lain ataupun interaksi dengan
lingkungannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang
dilakukan oleh individu dengan tujuan memperoleh pengetahuan dan

mendapatkan perubahan dalam tingkah laku individu.
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2.1.6 Hakikat llmu Pengetahuan Alam (IPA) SD
1. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui oleh manusia. Sedangkan
ilmu adalah alat bantu yang digunakan manusia untuk memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu pengetahuan alam merupakan mata pelajaran
di SD yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan, dan
konsep yang terorganisasi tentang alamsekitar, yang diperolen dari
pengetahuanmelalui serangkaian_presessilmiah. Abdullah (dalam Maisarah,

O\ . )
2022:2) IPA adalah —pe dengan - melakukan observasi,

S

penylmpulan ar

eksperime

IPA deNganl ImeéncaritahiiT teritangyalam Secara sistematis,
seh ‘*n i penguasaan kumpulan sistematis andianya
peng etahuan yal‘erupa fak : p atau

prinsi -pr| ja me@l@sn@ pros Sri Sulistyorini
(dala \M@K ‘ PHB@SIBEI empelaje ?ﬂu- al cara

mencari tahu da / Q@Jﬁmeﬁh 0 ...\ U siswa untuk
memahami kit ar lebih mendalam. Jadi dape impulkan limu

Pengetahua (IPA) ad ﬁﬂ&lﬁ empélajart peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam dengan melakukan observasi dz empelajari fenomena alam

melalui serangkaian proses atau kejadianyang ada disekitar kita.

2. Karakteristik IPA
Maisarah (2022:3) menyebutkan karakteristik khusus IPA sebagai berikut:

a. IPA mempunyai nilai ilmiah artinya kebenaran dalam IPA dapat
dibuktikan lagi oleh semua orang dengan menggunakan metode ilmiah dan
prosedur seperti yang dilakukan terdahulu oleh penemunya.

b. Proses belajar IPA melibatkan hampir semua alat indera, seluruh proses

berpikir, dan berbagai macam gerakan otot.
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c. Belajar IPA biasanya dilakukan dengan menggunakan berbagai macam
cara (teknik).

d. Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat, terutama untuk membantu
pengamatan.

e. Belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah
(misalnya seminar, simposium), studi keputusan, mengunjungi suatu
objek, penyusunan hipotesis, dan yang lainnya.

3. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Konsep mata pelajaran IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang masih

[

terpadu, dimana belumgydi ecara te igantara kimia, fisika, dan

biologi. Setiap pembelajaran ‘g’jﬁarus dicapaigsama halnya

(2022:4)

dalam p jaran 1PA_diSd_yang mempunyal tujuan. Ma

embelajardn ahtdraiaini TAS

menyeb

getahuan pemaham'

diterapka am.kehid

b.\"Mengemh 1 ingin »sikap-yang positifidar . [entang
“n uNnga n g@r@n@:hi : /: gan, dan
teknolg /'r : at.gm/d

c. Me adaran untuk berperan sertanda ; a, menjaga

dan'melestarikan ling @UAL ITY

d. Mengembangkan keterampilan_prosesfuntuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan.

2.1.7 Materi Pembelajaran

Bagian hidup dan tak hidup pada sebuah lingkungan saling berinteraksi
dan saling bergantung satu sama lain. Interaksi antara makhluk hidup dan benda-
benda tak hidup pada sebuah lingkungan disesbut ekosistem. Ekosistem tersusun

atas individu, populasi, dan komunitas.
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a. Ekosistem

2.1 Ekosistem

(Sumber: https://www.googlecom)

Ekosistem adalah idupnya yang saling

Séngan timbal¢balik antara

makhluk dengan
Departe an € osHtQ‘nl yoﬁﬁ §JJUAI§a :

berinteraksi® di mana akan

enurut

keh n hidup balk.makhluk hidup

utuh da

b. \».

Semua makhluks tuk memenuhi

kebutuhannpg gkangan adalah segalh sesuatu yang berad itar makhluk

hidup. Sebuah lingkungan™ 'MME‘TV@ dup (biotik) da

hidup (abiotik). Bagian yang p dan tak _hidup di sebuah lingkungan saling

bagian tak

berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain. Interaksi antara makhluk hidup

dan benda-benda tak hidup di sebuah lingkungan disebut ekosistem.

Individu adalah makhluk hidup tunggal, misalnya seekor kambing, seekor
burung, dan sebuah pohon cemara. Tempat individu tinggal disebut habitat.
Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang menempati suatu daerah tertentu.
Contoh, di sebuah kolam terdapat populasi ikan, populasi tumbuhan teratai, dan
populasi lumut. Sementara itu komunitas adalah komunitas sungai dan komunitas

rumput.


https://www.googlecom/
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2.2 Komponen Ekosistem

(Sumber: https://www.google.comm/url)

1. Jenis Makanan Hewan

Jenis makanan hewan dikelompokkan menjadi dua, yaitu makanan yang

berupa tumbuhan d wan yang memakan

pat dijadikan g

tumbuhan & anan. Ada

hewan anya ’ appula hew ang hanya
memakan ba ah u%%}yﬁﬁﬂﬁﬁﬁaﬁ N, a 2berapa_jenis
ih dari satu bagian tumbuhan
kecil seba’makanann 3 enjadi

mangsa, bag ang lebih bésar. Serafigga me

v g o o s (T o
juga dengan kelinet,.. GWWW
7 '

OUALITY

nia dibagi menjadi dua, yaitu ekosistem alami

2. Jen

Pada dasarnya ekosistem @
dan ekosistem buatan. Ekosistem alamicterdiri atas ekosistem air dan ekosistem
darat. Ekosistem air terdiri atas ekosistem tawar dan ekosistem air asin,
Sedangkan ekosistem darat terdiri atas ekosistem hutan, padang rumput, padang
pasir, tundra, dan taiga. Ekosistem buatan merupakan ekosistem yang diciptakan
manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia, sawah dan bendungan merupakan

dua contoh ekosistem buatan.

Ekosistem air tawar contohnya ekosistem danau, kolam, dan sungai.
Ekosistem air tawar mendapatkan cukup sinar matahari. Tumbuhan yang paling

banyak hidup pada ekosistem ini adalah ganggang. Ekosistem air asin contohnya


https://www.google.comm/url
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ekosistem terumbu karang dan ekosistem laut dalam. Berbagai jenis ikan, kerang,
koral, dan makhluk hidup terdapat pada ekosistem ini. Terdapat juga beberapa

jenis hewan kecil dan tumbuhan alga yang dapat membuat makanannya sendiri.

Ekosistem darat contohnya ekosistem hutan tropis, sabana, padang
rumput, gurun, taiga, dan tundra. Ekosistem darat ini dibedakan oleh tingkat curah
hujan dan iklimnya. Perbedaan tersebut menyebabkan jenis tumbuhan dan hewan
yang ada didalamnya juga berbeda. Ekosistem sabana memiliki curah hujan yang
lebih rendah daripada ekosistem hutan hujan tropis. Hewan-hewan yang hidup di

sabana antara lain berbagai jenis serangga dan mamalia seperti zebra dan singa.

e

Ekosistem padang -rumpt U . ujan yang lebih rendah

dibandingkan dengan ekosiste LU as ekosistem

s ontohnya bison, singafa serigala,
v UNIVERSITASIIN ] :
gaj arapa 3 U, dan ular. Gurun merupaka ggpaling

gerse ene yang sangaindah contg
emiliki-duriuntuk. meng

hewa ng_bia ada EQIQ’I Q anta
kalajen ap ew@n@n @n@

Suhu padé e : ta|gammmu5| 0

merupakan yang tersu ']jtﬁlﬂluinlsv

dan sebagainya. Hewan seperti beruang hitam

ah rumput.

Hewan upspada ekos

gurun

iga biasanya

an sepe ara, pinus,
dan ajag, biasanya hidup di
ekosistem ini. Tundra merupakan eko ang dingin dan kering, banyak jenis
tumbuhan yang tidak bisa hidup pada ekosistem ini karena rendahnya suhu
lingkungan sepanjang tahun. Akar-akar tanaman tidak dapat tumbuh pada suhu
dingin, tumbuhan jenis rumput tentu saja yang mampu bertahan. Beberapa jenis
burung bersarang di ekosistem tundra pada saat musim panas, seperti angsa dan

bebek.
3. Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya

Berdasarkan jenis makanannya hewan dikelompokkan menjadi tiga golongan

yaitu herbivora, karnivora, dan omnivora. Kelompok hewan herbivora merupakan
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hewan yang makanannya berasal dari tumbuhan. Hewan ini memiliki susunan gigi
yang khas, gigi hewan ini terdiri atas gigi seri dan gigi geraham, dan tidak
memiliki gigi taring. Gigi seri berada di depan dan taja, gigi ini berguna untuk
memotong makanan, sedangkan gigi geraham berfungsi untuk menghaluskan
makanan yang telah dipotong oleh gigi seri. Contoh hewan yang termasuk
kelompok ini adalah sapi, kelinci, kerbau, dan rusa.

Kelompok hewan karnivora adalah kelompok hewan yang memakan
hewan lain sebagian besar hewan yang termasuk didalam kelompok ini

merupakan hewan buas dan liar. Hewan ini harus berburu untuk mendapatkkan

makanan, oleh karena.i miliki gig ng tajam dan kuat. Gigi

taring berfungsi untuk merob sa, hewan ini juga memiliki
gigi seria jam dan m’ﬂAﬂﬂ ecil gigi inifjuga berfungsi
untuk kanah. Hewah\yang: termasuk él

m C adalah
harimau ' sing 3,/bliaya, dan ular. /

\ N ora mer.upg.n.ke.lomp nannya

beras 3 aupun heQnQn Qwan

nivora me | usunan

gigi ters , g@r @d@] @era mghewan embang

dengan baik uagllm:;gn nnya. G eripdan gigi taring
&

digunakan angmakanan yang berupa hew air tara itu gigi

seri dan gigi geraham diguna 0 UMI

Orangutan, gorila, dan monyet, merupakan_ bebérapa contoh hewan yang termasuk

akanan berupa’ tumbuhan.

dalam kelompok ini.
4. Perubahan Ekosistem

Ekosistem mengalami perubahan sepanjang waktu, komponen-komponen di
dalam ekosistem dapat mengalami peningkatan maupun penurunan jumlah.
Misalnya, pada saaat musim hujan, sebuah kebun akan mendapatkan lebih banyak

air hujan daripada saat musim kemarau, tanaman tumbuh dengan baik.

Ekosistem mengalami perubahan baik secara alami maupun karena kegiatan

manusia. Perubahan musim merupakan salah satu contoh perubahan alami. Selain
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musim hujan, hal yang termasuk faktor perubahan alami adalah bencana alam
berupa gunung meletus, gempa, tanah longsor, kebakaran hutan, tsunami, angin
ribut, dan banjir. Manusia dapat menjadi faktor pemyebab terrjadinya perubahan
ekosistem. Manusia melakukan berbagai kegiatan untukuntuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Pembukaan lahan hutan untuk dijadiakn sawah dan
perkebunan akan mengubah ekosistem, kegiatan manusia yang menimbulkan
pencemaran lingkungan, dapat mengubah keseimbangan ekosistem.

¢. Hubungan Antar Makhluk Hidup dalam Ekosistem

Setiap makhluk hidup memiliki gantungan terhadap makhluk hidup lain.

Manusia memerlukan huha »~tumbuhan dan hewan juga
3

memerlukan manusia. Mak ife erlukan tana dara, dan

matahari nendukung ke |I ng Ki banyak

UNIVERSITA:
INgan antara manusia, hewan, dan tu a.dengan
\i dapat ber" ; baik
ekosiste 0 stem darat..Di. dalam ek aksi atau
hubungan,ya o S 6 ututh a@rgkhlu C . akhluk
B~ 0 O 00

Pada san 2Kanan temses memakan da \ eh berbagai

makhluk h ang ada“p ﬁwz\etoiw ada gambar-berikut terlihat

tumbuhan hijau menghasilka akanan yanggakan dikonsumsi oleh hewan

Di dunia

konsumen tingkat pertama. Lalu, hewa umen tingkat pertama dimakan oleh
hewan konsumen tingkat kedua. Begitu seterusnya hingga hewan tingkat tertinggi
mati dan diuraikan oleh pengurai. Selain kebergantungan makhluk hidup melalui
rantai makanan banyak makhluk hidup lain yang berhubungan dengan cara yang
khas. Hubngan dua makhluk yang berbeda dan sangat erat kaitannya disebut
simbiosis, Terdapat tiga jenis simbiosi yaitu simbiosis mutualisme, parasitisme

dan komensalisme.

Hubungan lebah dan bunga merupakan contoh simbiosis mutualisme. Pada

hubungan tersebut, baik lebah maupun bunga, sama-sama memperoleh
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keuntungan. Bunga menghasilkan madu yang merupakan makanan lebah, lebah
membantu proses penyerbukan pada tumbuhan. Pada saat lebah mengisap madu,
kaki-kakinya menyentuh serbuk sari. Serbuk sari yang menempel pada kaki lebah
akan terbawa oleh lebah yang masih berkelana dari satu bungan ke bunga yang
lain. Saat kaki lebah yang ditempeli oleh serbuk sari tersebut menempel pada putil
bunga lain, terjadilah penyerbukan yang kelak akan terjadi proses pembuahan.

d. Keseimbangan Ekosistem

Semua makhluk hidup memerlukan makhluk hidup lain untuk

mempertahankan hidup. Makanan.d mber energi lain menjadi salah satu

faktor penting terjadinya-saling™!
2nergi lain me

antarmakhluk hidup. Makanan
(r penting te

dan sumb aya saling

keberga gan aatarmakhit ang jika

NIVERSITA

did -\ ( gerbagai komponen namun Ke : a pat

~ nen yang disuatu ek( iata usia
secara 1a dak Iangs pangan
ekosi ~ M

1. Penga - @ PpKe ’4 em

Keseimt I ngan dapat terWUJUd apabila j arasan dan
'ﬂhdbﬁaltelj]}hj

tersebut, keseimbangan lingkungangakan tergamggu. Sejauh ini, diketahui terdapat

keseimbangan biotik dan ab gguan pada kedua komponen
dua jenis faktor yang menyebabkan perubahan keseimbangan di dalam ekosistem,
yaitu faktor alami dan faktor manusia. Faktor alami yang menyebabkan perubahan
keseimbangan lingkungan adalah peristiwa alam. Peristiwa alam ada yang
menimbulkan bencana, disebut bencana alam. Bencana alam seperti letusan
gunung berapi, banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, badai, dan tsunami dapat
mengakibatkan terputusnya rantai makanan. Bencana alam tersebut terjadi secara

alami dan tidak disebabkan oleh kegiatan manusia.
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éh ekosistemgadalah faktor

manusia/ ya s : kegi } meme 2butuhan
hidupnya. Té at | pylzgg‘z}{aﬁ%%!&f‘éca SUNG engaruhi
Kegiatan tersebut antara ' denebangan
g tidak
mgi. Pehatikan

s mba@n!an_,gerbu

jualb@r@v@lang
O O O O

2.4 Contoh Keseimbangan Ekosistem Penebangan Pohon

(Sumber: https://google.search)

Penebangan pohon-pohon di hutan jelas akan merusak ekosistem hutan
dan menghilangkan fungsi tumbuhan sebagai penahan air dan penghasil oksigen.
Pembakaran hutan berakibat terbunuhnya berbagai jenis organisme hutan yang
mempunyai peran untuk mempertahankan keseimbangan ekosistem. Tindakan-

tindakan ini berakibat pada terganggunya rantai makanan dan jaring-jaring


https://gunung-meletus.com/
https://google.search/
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makanan, serta punahnya beberapa jenis satwa. Kegiatan pertanian intensif yang
menginginkan hasil panen dalam jumlah besar pada waktu yang singkat
menyebabkan terjadinya pemakaian pupuk buatan secara berlebihan. Pada saat
yang sama, pengendalian hama pun dilakukan dengan menggunakan zat-zat kimia
berbahaya. Kedua kegiatan ini akan merusak tanah tempat sumber makanan dan
tempat tinggal berbagai jenis organisme. Kegiatan lain manusia yang
menimbulkan dampak sangat besar adalah kebiasan membuang sampah dan
limbah berbahaya secara sembarangan. Kegiatan ini akan menimbulkan
pencemaran lingkungan yang berakibat fatal bagi komponen-komponen ekosistem
yang tinggal didalamnya. Tida - ai jenis kegiatan manusia dapat
menimbulkan perncM' bunyi. Semuanya

menyebabkan'terganggunya K gal

2. a M : |Peméliharan EKosistém
a kemampua erpikir u : :’ alam

sekitarny : i ke hidup. egiatan
manusiasterseb alkan kethQ«Q)onen /@ ctap’berada
dalam z,\ anyak k@t@n@i@lsﬂ nen angan
ekosistem, yang/bersifaf rmémmggm;’pa

enie osistem tidak

&
mampu ber, Aisalnyaskegiatan para nelayan mengguna n dan bom
yang hanya berpikir unt Wa&MTlM sebanyak-banyaknya tanpa
memikirkan upaya pelestarian “ekesistem Bpawah laut. Ada beberapa industri

seperti industri tekstil yang membuang limbah beracun ke beberapa ekosistem air
tawar, seperti danau, sungai, atau kolam-kolam. Belum lagi kebiasaan manusia
membuang sampah rumah tangga ke sungai-sungai yang berakibat tercemarnya
air, dan berkurangnya sumber air bersih, jika kegiatan ini dilakukan secara terus-

menerus manusia juga akan menuai akibatnya.

Dari gambar 2.4 dapat dijadikan contoh bahwa ada beberapa cara yang bisa
dilakukan, antara lain mengurangi penebangan hutan secara sembarangan,

mengurangi penggunaan bahan kimia buatan dalam kegiatan pertanian.
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Menangkap ikan dengan alat dan cara yang tidak merusak ekosistem, misalnya
dengan menghindari penggunaan pukat harimau dan bahan peledak. Selain hal-hal
besar di atas, tingkat rumah tangga ada banyak yang biisa dilakukan, antara lain:
menanam pohon sebanyak-banyaknya dan membuat lebih banyak tanaman

terbuka untuk serapan air.
2.2. Penelitian Relevan

Penelitian yang telah dilakukan dengan judul pengembangan pengembangan
media pembelajaran roda putar (rotar) ada 2 peneliti antara lain yaitu:

1. Penelitian yang.gi Hamz 020:77-81) dengan judul
“Pengembangan Me Pembelajare oda Putar Fisika Untuk
atkan Motiya =mvam_=- dasarkan hasi itian dan

N dapat disimpulkan feahwa mmediaipem
atkan motivasi b.el_aj:ar siswa danfSar
materi ag.swa tidak

di |a'@a61@ar’ :
( % [ ma Roda Puta

Sekolah”_Das / e&%?gy d kesimpulan bahwa
adan \faatan media pembelajaran unt \ atkan proses
pe ajaran bagi-'s ﬂ'ﬁl"iw kan media dibanding tidak

menggunakan media dalam menyampaikaafmateri pembelajaran.

'4"7‘ DCia]d

2.3. Kerangka Berpikir

Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan produk baru atau memperbaiki produk yang telah ada. Yang
dimaksud produk dalam konteks ini adalah media pembelajaran roda putar (rotar)
untuk proses penyampaian materi atau pembelajaran siswa di kelas V SD. Adapan
pun manfaat dari penelitian pengembangan ini yaitu untuk dapat memfasilitasi
pembelajaran melalui media ajar yang akan dihasilkan dan tujuannya dari

penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran
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baru yang lebih inovatif, efektif dan efisien agar dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam melakukan proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

Pengembangan merupakan suatu proses perencanaan, produksi dan evaluasi
validitas produk yang akan dihasilkan dan digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran, digunakan
bahan ajar berupa buku tema siswa dan juga sudah digunakan media ajar dalam
beberapa materi mata pelajaran. Namun, media yang digunakan masih belum
bervariasi dan kurang menarik, sehingga siswa merasa kurang semangat dan

bosan dalam mengikuti pembelajaran. proses perencanaan, produksi dan evaluasi

validitas produk yangs kan, | dapat mengakibatkan
kurangnya pemahaman Siswa ap-materi 'dj‘sampaikan atau dipelajari.

Dalam pro pengembangan --~-rEA=EI- aran.ini, juga aka

akukan uji

isa menjag ) ) apat

coba unt gfiasilkandmediaajaryangtiaik AS
(( 4 jaran di ke
meningke belaj ka-.dila dengan

mengemb e belajaﬁ r@ Qﬂr (rotar) deng aterizekositem.
Jika p < bar@r@ peroleh

aka)dibarapkan agar”
anm_gmg, d belajaran di kelas
bai s ateri yang

inovasi dala r
B
dan motivasi siswa dalam

OUALITY

dapat terlak

disampaikan meningkat.

2.4. Defenisi Operasional
Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini yaiu:

1. Metode penelitian pengembangan (research and development)
merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk merancang atau
memperbaiki produk melalui proses perencanaan, produksi dan evaluasi
validitas yang akan dihasilkan.

2. Media pembelajaran adalah media yang digunakan untuk mebantu
merangsang pikiran, peraaan, kemampuan, dan perhatian siswa dalam

proses belajar mengajar di kelas.
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3. Media pembelajaran roda putar (rotar) merupakan suatu alat yang
berbentuk bundar dan dapat berputar-putar atau berkeliling yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu media
pembelajaran roda putar (rotar) adalah media yang dapat membantu
siswa untuk mengurangi kejenuhan dalam melakukan proses
pembelajaran dan dapat memahami materi dengan cara bermain sambil
belajar.

4. llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang

alam dan fenomena alam sekitar serta gejala-gejala yang muncul di alam

yang diperoleh dari hasil pen pdan penemuan para ilmuan.

5. Materi ekosistem -merupe erbagai—je 4 akhluk hidup dengan
lingkungannya. Eko dil omponen yaitu:komponen

danffabioti l€1 VI pat . dibeda elompok

L alami dan ek05|stem buatan

OOO
OOOO

OUALITY



